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 Kusta di Indonesia merupakan suatu penyakit yang belum dapat diatasi 

secara tuntas, salahsatu kendalanya adalah adanya anggapan yang keliru dari 

masyarkat yang menganggap penyakit kusta adalah penyakit kutukan, keturunan 

dan menimbulkan kecacatan yang menetap. Akibat anggapan yang salah ini 

penderita kusta merasa putus asa dan tidak tekun berobat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan penderita 

kusta tentang program pengobatan kusta di RSUD Toto Kabila. Desain penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif.  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 27 

responden dengan metode pengambilan sampel yaitu sampling jenuh dengan 

menjadikan semua populasi menjadi sampel. Hasil analisa data dari karakteristik 

responden dan pengetahuan penderita kusta tentang program pengobatan kusta di 

RSUD Toto Kabila disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

persentase. 

 Hasil analisa data statistik menunjukkan bahwa pengetahuan penderita 

kusta tentang program pengobatan dengan persentase baik 29,6% dan kurang 

70,4%. 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan penderita kusta  tentang program pengobatan di RSUD Toto Kabila 

masih tergolong kurang sehingga perlu bagi petugas kesehatan meningkatkan 

penyuluhan tentang tujuan program pengobatan untuk penyakit kusta agar angka 

kejadian penyakit kusta berkurang khusunya di provinsi Gorontalo.  
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Leprosy in Indonesia was a disease which had not been solved completely. 

One of the causes was society attitude which still considered leprosy as a curse, 

genetic and as permanent disablement.  Therefore the leper found it desperate and 

did not get cured continuously. 

This research aimed to describe knowledge of leper about healing program of 

leprosy in RSUD Toto Kabila. The design of research was descriptive. The 

population was 27 patients and the samples were taken through saturation 

sampling by taking all the population as the samples. The analysis result was 

presented through frequency distribution table and percentage. 



The result of statistical analysis showed that the percentage of leper  who 

were aware about the healing program was 29,6%, while the rest 70,4% was 

considered low. 

It could be concluded that the level of knowledge of leper in RSUD Toto was 

low, therefore, it was suggested to health staff to provide adequate information 

about the aim of healing program of leprosy, to decrease the number of leper in 

Gorontalo province. 
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